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DAFTAR ISI

1. Pendahuluan
2. Metodologi
3. Perencanaan pilar dan pondasi
4. Kesimpulan



PENDAHULUAN



LATAR BELAKANG
1. Jalan lingkar luar barat adalah jalan yang

menghubungkan wilayah kecamatan Lakarsantri
sampai ke wilayah kecamatan Romokalisari. Pada
wilayah Sememi, terdapat perlintasan jalan raya dan
rel kereta api sehingga direncanakan overpass untuk
melewati jalan raya dan perlintasan rel.

2. Pada perencanaan bangunan bawah overpass Sememi
yang sudah ada, biaya bangunan bawah yang sudah ada
tersebut cukup besar dilihat dari analisa biaya yang telah
dilakukan sebelumnya.

3. Alasan pemilihan alternatif perencanaan bangunan bawah
ini, karena untuk mengetahui alternatif yang lebih
ekonomis, efisien dan aman untuk digunakan pada
overpass Sememi.



RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana perencanaan pilar dengan tiga
variasi tipe pilar (tipe pilar tunggal, tipe pilar
ganda dengan pilecap terpisah, dan tipe balok
cap tiang sederhana)?

2. Bagaimana perencanaan pondasi dari masing-
masing variasi tipe pilar?

3. Bagaimana kebutuhan tulangan dari masing-
masing variasi tipe pilar?

4. Berapa biaya yang dibutuhkan dari masing-
masing variasi tipe pilar?



TUJUAN

1. Dapat merencanakan pilar dengan tiga variasi
tipe pilar (tipe pilar tunggal, tipe pilar ganda
dengan pilecap terpisah, dan tipe balok cap tiang
sederhana).

2. Dapat merencanakan pondasi dari masing-
masing variasi tipe pilar.

3. Dapat mengetahui kebutuhan tulangan dari
masing-masing variasi tipe pilar?

4. Dapat mengetahui jumlah biaya yang diperlukan
dari masing-masing variasi tipe pilar?



BATASAN MASALAH

1. Tidak membahas perhitungan pilar pada bentang lain.
2. Tidak membahas perhitungan abutment atau kepala

jembatan.
3. Perhitungan pembebanan selain beban gempa

menggunakan RSNI T02 2005, untuk beban gempa
menggunakan SNI 03 2833 2008.

4. Pemilihan alternatif hanya dari analisa biaya dan
kontrol kekuatan (Qijin = 1,1 x PMax).

5. Tidak membahas metode pelaksanaan



LOKASI STUDI

Pilar yang 
Ditinjau



METODOLOGI



METODOLOGI



METODOLOGI



PERENCANAAN PILAR 
DAN PONDASI 



DATA TEKNIS OVERPASS



DATA TANAH DASAR



PERENCANAAN PILAR 
TUNGGAL DAN PONDASI

1. Rencana pilar

2. Pembebanan

1

55

Potongan Melintang Overpass Potongan Memanjang Overpass



PERENCANAAN PILAR 
TUNGGAL DAN PONDASI

3. Reaksi Pilar

4. Penulangan :
a. Penulangan back wall

Tulangan utama: D19 – 175 Ast= 1620.2 mm2

Tulangan bagi : D19 – 200 Ast = 359.9 mm2. 
Tulangan geser : D13-100 Ast = 796.4 mm2

b. Penulangan pier head
Tulangan utama arah x : 23D32 Ast =18498 mm2. 
Tulangan tekan : 12D32 Ast = 9651 mm2

Tulangan utama arah y : D32 – 100 Ast = 8042.5 mm2. 
Tulangan geser : D25-150 Ast = 2945.2 mm2.

c.Penulangan kolom pilar
Tulangan utama arah x dan y :    35D32 
Ast = 28148.67 mm2

Tulangan geser : D25-300 Ast = 981.75mm2



PERENCANAAN PILAR 
TUNGGAL DAN PONDASI

5. Pondasi Ø tiang = 80cm

kedalaman = 33m

Kontrol : Terhadap aksial : Pijin > Pmaks = 236.52 ton > 236.5 ton( OK)

Terhadap lateral : Qijin > Qmaks = 83.1 ton > 55.55 ton (OK)



PERENCANAAN PILAR 
TUNGGAL DAN PONDASI

6. Pilecap

Dimensi pile cap :
B = 19200 mm
H = 10200 mm
D =   2000 mm
f’c = 29.05 MPa
fy = 400 MPa

Kontrol geser ponds
Vu <φ Vc
3455.3 t < 3559.48 t (OK)

Penulangan
Tulangan utama arah X dan Y = 4 D32 - 75, jarak antar layer 65mm,
Ast = 42892 mm2

Tulangan bagi : D32 – 175 Ast = 9191.4 mm2

Tulangan geser : D25 – 500 Ast = 981.75 mm2



PERENCANAAN PILAR 
GANDA DENGAN PILECAP 
TERPISAH DAN PONDASI

1. Rencana pilar

2. Pembebanan

1

55

Potongan Melintang Overpass Potongan Memanjang Overpass



PERENCANAAN PILAR 
GANDA DENGAN PILECAP 
TERPISAH DAN PONDASI

3. Reaksi Pilar

4. Penulangan :
a. Penulangan back wall

Tulangan utama: D19 – 175 Ast= 1620.2 mm2

Tulangan bagi : D19 – 200 Ast = 359.9 mm2. 
Tulangan geser : D13-100 Ast = 796.4 mm2

b. Penulangan pier head
Tulangan utama arah x : 23D32 Ast =18498 mm2. 
Tulangan tekan : 12D32 Ast = 9651 mm2

Tulangan utama arah y : D32 – 100 Ast = 8042.5 mm2. 
Tulangan geser : D25-400 Ast = 490.87 mm2.

c..Penulangan kolom pilar
Tulangan utama arah x dan y  :  17D32 
Ast = 13672.21 mm2

Tulangan geser : D25-300 Ast = 490.87 mm2



PERENCANAAN PILAR 
GANDA DENGAN PILECAP 
TERPISAH DAN PONDASI

5. Pondasi Ø tiang = 80cm

kedalaman = 33m

Kontrol : Terhadap aksial : Pijin > Pmaks = 274.67 ton > 273.12 ton( OK)

Terhadap lateral : Qijin > Qmaks = 110.9 ton > 68.74 ton (OK)



PERENCANAAN PILAR 
GANDA DENGAN PILECAP 
TERPISAH DAN PONDASI

6. Pilecap

Dimensi pile cap :
B = 9600 mm
H = 9600 mm
D = 2000 mm
f’c = 29.05 MPa
fy = 400 MPa

Kontrol geser ponds
Vu <φ Vc
1782.61 t < 2815.4 t (OK)

Penulangan
Tulangan utama arah X dan Y = 2 D32 - 75, jarak antar layer 65mm, 
Ast = 21446mm2

Tulangan bagi : D32 – 125 Ast = 3927 mm2

Tulangan geser : D25 – 600 Ast = 490.87 mm2



PERENCANAAN TIPE BALOK 
CAP TIANG SEDERHANA 
DAN PONDASI

1. Rencana pilar

2. Pembebanan
Potongan Melintang Overpass

Potongan Memanjang Overpass



PERENCANAAN TIPE BALOK 
CAP TIANG SEDERHANA 
DAN PONDASI

3. Reaksi Pilar

4. Penulangan :
a. Penulangan back wall

Tulangan utama: D19 – 175 Ast= 1620.2 mm2

Tulangan bagi : D19 – 200 Ast = 359.9 mm2. 
Tulangan geser : D13-100 Ast = 256.46 mm2

b. Penulangan pier head
Tulangan utama arah x : 28D32 Ast =22518.9 mm2. 
Tulangan tekan : 14D32 Ast = 11259 mm2

Tulangan utama arah y : D32 – 90 Ast = 8936.1 mm2. 
Tulangan geser : D25-600 Ast = 490.87 mm2.



5. Pondasi Ø tiang = 80cm

Kedalaman tiang 31m

Kontrol : Terhadap aksial : Pijin > Pmaks = 127.2 ton > 8.83 ton( OK)

Terhadap lateral : Qijin > Qmaks = 13.89 ton >0.79 ton (OK)

Terhadap momen : Mu bahan > Mu = 51 tm > 50.17 tm (OK)

Y

X

1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1

1 1 1 1 1 1 1 1 1

PERENCANAAN TIPE BALOK 
CAP TIANG SEDERHANA 
DAN PONDASI



KESIMPULAN



Dalam studi pada tugas akhir ini diperoleh hasil kesimpulan yaitu :
1. Alternatif pilar tunggal :
 Dimensi back wall tinggi 1.3m dan lebar 0.5m, dimensi pier head tinggi

2.1m dan lebar 2.5m, dimensi kolom pilar lebar b=4m, h=2m, dimensi
pilecap lebar b=19.2m, h=10.2m dan tebal 2m.
 Pilar tunggal membutuhkan 32 buah tiang pancang dengan diameter 

tiang 80cm pada kedalaman 33m.
 Daya dukung ijin tiang pancang diperoleh 236.52 ton dengan Pmax = 

236.5 ton.
 Dari analisa biaya diperoleh Rp 2,960,000,000

KESIMPULAN



2. Alternatif pilar ganda dengan pilecap terpisah :
• Dimensi back wall tinggi 1.3m dan lebar 0.5m, dimensi pier head tinggi

2.1m dan lebar 2.5m, dimensi kolom pilar lebar b=2m, h=2m, dimensi
pilecap lebar b=9.6m, h=9.6m dan tebal 2m.

• Pilar ganda dengan pilecap terpisah membutuhkan 24 buah tiang
pancang dengan diameter tiang 80 cm pada kedalaman 33m.

• Daya dukung ijin tiang pancang diperoleh 274.67 ton dengan Pmax = 
273.12 ton.

• Dari analisa biaya diperoleh Rp 2,580,000,000

KESIMPULAN



3. Alternatif balok cap tiang sederhana :
• Dimensi back wall tinggi 1.3m dan lebar 0.5m, dimensi pier head tinggi

2.6m dan lebar 2.5m.
• Alternatif balok cap tiang sederhana membutuhkan 27 buah tiang

pancang dengan diameter tiang 80 cm pada kedalaman 31m.
• Daya dukung ijin tiang pancang diperoleh 127.2 ton dengan Pmax = 

8.83 ton
• Dari analisa biaya diperoleh Rp 2,050,000,000

4. Dari masing-masing alternatif berdasarkan analisa biaya dan daya
dukung ijin yang paling efisien, maka dipilih alternatif balok cap tiang
sederhana.

KESIMPULAN



Sekian
dan

Terima Kasih













• Back wall adalah suatu konstruksi yang berfungsi
menahan gaya rem dan gaya gempa yang bekerja secara
horisontal arah y. Posisi back wall ini berada di atas
pierhead dan diantara girder-girder.
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